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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Agama merupakan pedoman hidup yang mempunyai peranan penting
dalam kehidupan manusia sebagai pembimbing dan pendorong untuk mencapai
kebahagiaan dunia akhirat. Agama bukan suatu perkara mudah dan
ketidaksanggupan manusia untuk mendefinisikan agama karena disebabkan
oleh persoalan - persoalan yang berkaitan dengan kepentingan mutlak.

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang diturunkan Allah
kepada rasulnya yang terakhir yaitu Nabi Muhammad SAW, sekaligus sebagai
mukjizat yang terbesar diantara mukjizat - mukjizat yang lain. Turunnya Al-
Qur’an dalam kurun waktu 23 tahun, dibagi menjadi duafase. Pertama
diturunkan di Mekkah yang biasa disebut dengan ayat-ayat Makiyah dan yang
kedua diturunkan di Madinah disebut dengan ayat-ayat Madaniyah. Al-Qur’an
sebagai kitab terakhir dimaksudkan untuk menjadi petunjuk bagi seluruh umat
manusia sampai akhir zaman. Bukan Cuma diperuntukkan bagi anggota
masyarakat Arab tempat dimana kitab ini diturunkan akan tetapi untuk seluruh
umat manusia. Di dalamnya terkandung nilai - nilai yang luhur yang mencakup
seluruh aspek kehidupan manusia dalam berhubungan dengan Tuhan maupun
hubungan manusia dengan sesama manusia lainnya dan hubungan manusia
dengan alam sekitarnya. Fazlur Rahman mengemukakan tentang tema-tema

pokok yang terkandung dalam Al-Qur’an yang meliputi :tentang ketuhanan,

Xiv



kemanusiaan, alam semesta, kenabian, eskatologi, kejahatan dan
masyarakat muslim.!

Menurut ahmad Van Denffer pendekatan terhadap Al-Qur’an itu dapat dilakukan

dengan tigatahapan, yaitu :

Pertama : Menerima Al-Qur’an lewat membaca dan mendengarnya.
Kedua :Memahami pesan-pesan yang dikandung Al-Qur’an dengan
Cara menghayati,dan kemudian mengkaji makna yang dikandungnya.
Ketiga : Menerapkan pesan - pesan yang dibawa Al-Qur’an
Lewat pelaksanaan, baik dalam kehidupan pribadi ataupun kehidupan
masyarakat yang kita jalani.?

Al-Qur’an sebagai sumber ajaran agama Islam yang utama memegang
peranan penting dalam kehidupan manusia, bernilai ibadah bagi siapa saja yang
membacanya. Umat Islam dituntut agar membaca, mempelajari dan
mengajarkan serta mengamalkan isi yang terkandung di dalam Al-Qur’an.
Dengan mempelajari, membaca, mengajarkan dan mengamalkan akan
memperoleh banyak ilmu, petunjuk dan rahmat bagi kehidupan di dunia dan
akhirat. Sebagaimana dipahami dalam firman Allah dalam surah Al-Alagayat 1-

5 berikut ini :
(£) il e a1 () 45891 55 1580 (1) 3le G G B (1) Gl o201 25 o2, 15
(0) sl al e Gudytale

Terjemahan :

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmu lah yang

1 M. Yusran Asmuni, Dirasah Islamiyah 1 (Pengantar Studi Al-Qur’an Hadits Figh dan

Pranata Sosial), PT.Raja Grafindo, Jakarta, 1997, him 43

2 Ahmad Van Denffer, llmu Al-Qur’an Pengalaman DasarTerj.A. Nashir Budiman, CV. Rajawali,
Jakarta, 1988, him.10



Maha Pemurah.Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam.Dia
yang mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.

Jadi, membaca Al-Qur’an perlu dipahami dan diajarkan. Peranan guru
dalam pendidikan dapat diartikan sebagai orang yang memberikan ilmu
pengetahuan kepada anak didik. Guru harus mampu menjaga kepercayaan
masyarakat yang diberikan kepadanya, guru diposisikan sebagai sosok yang
disebut memiliki wewenang terhadap para muridnya. Guru mempunyai tugas
ganda yang luas, baik di sekolah, di keluarga maupun di masyarakat. Guru yang
baik dan efektif ialah guru yang dapat memainkan semua perannya dengan
baik.

Adapun peranan guru dalam meningkatkan membaca Al-Qur’an. Secara
umum pendidikan merupakan bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya
kepribadian yang utama. Oleh karena itu, pendidikan dipandang sebagai salah
satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam membentuk generasi muda agar

memiliki kepribadian yang utama.®
Dalam sebuah hadits, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
Caa Call AST5 a0 AT Y il e Aally s 4 A Al LS e Ba 158 Ba
Ci0A £ Zi0A 2V
Terjemahan :

“Barangsiapa membaca satu huruf dari kitabullah, baginya satu kebaikan.
Satu kebaikan akan dilipatgandakan sepuluh. Aku tidak mengatakan ‘alif
laam miim’ itu satu huruf, akan tetapi, Alif satu huruf, Laam satu huruf dan
Miim satu huruf” (HR. Tirmidzi no. 2915. Dinilai shahih oleh Al-Albani).

3Zuhairini, MetodologiPembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang: UIN Press,2004),him.1



Dan didalam Islam, sekurang — kurangnya terdapat tiga istilah yang
digunakan untuk menandai konsep pendidikan, yaitu tarbiyah, ta’lim dan ta’dip.
Namun istilah yang sekarang berkembang di dunia arab adalah tarbiyah.*

Berdasarkan observasi sementara yang didapatkan di SMP Nasional
Makassar menunjukkan ternyata pembelajaran membaca Al-Qur’an
menghadapi problem yang tidak sedikit dan sederhana. Diantara problem yang
dihadapi adalah terdapat siswa yang sudah memahami dalam membaca Al-
Qur’an, terdapat juga yang belum memahami dalam membaca Al-Qur’an.
Heteogenitas siswa ini menjadi problem ketika mereka berkumpul dalam satu
kelas. Problem yang dihadapi guru membaca Al-Qur’an adalah dalam
menentukan metode dan pendekatan sehingga para siswa mampu meraih target
yang dicanangkan pihak kurikulum. Siswa juga masih banyak melakukan
kesalahan dalam membaca hukum bacaan berdengung dan yang tidak
berdengung. Dalam hal menulis huruf — huruf AI’Qur’an, siswa masih terlalu
lambat dan salah dalam menentukan huruf yang harus ditulis ketika diajarkan
oleh guru. Ini disebabkan mereka belum hafal terhadap cara menulis huruf -
huruf Arab.

Berkaitan dengan masalah diatas, maka penulis tertarik melakukan
penelitian terhadap Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam dengan judul
“Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan membaca Al-

Qur’an Siswa Kelas VII SMP Nasional Makassar Kecamatan Mariso”.

“Hery Nur Aly, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos,1999),him.3



Rumusan Masalahjuma

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dijabarkan dalam sub-sub

masalah sekaligus menjadi batasan dalam penulisan adalah sebagai berikut;

1.

Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an terhadap Siswa Kelas VII
SMP Nasional Makassar?

Bagaimana Peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
membaca Al-Qur’an Siswa Kelas VII SMP Nasional Makassar?

Apa faktor penghambat guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan membaca Al-Qur’an Siswa Kelas VII SMP Nasional

Makassar?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini untuk memperoleh gambaran tentang yaitu:

.

Untuk mengetahui Peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan membaca Al-Qur’an Siswa Kelas VII SMP Nasional
Makassar.

Untuk mengetahui faktor penghambat guru Pendidikan Agama Islam
dalam meningkatkan membaca Al-Qur’an Siswa SMP Nasional

Makassar.

Kegunaan Penelitian

1.

Kegunaan Akademis

Dari hasil penelitian ini di harapkan dapat bermamfaat sebagai salah
satu bahan referensi khususnya yang tertarik meneliti lebih jauh tentang
peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan membaca
Al-Qur’an Siswa Kelas VII SMP Nasional Makassar Kecamatan Mariso.



2. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan
informasi dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan dan

pengalaman khususnya di bidang pendidikan dan kegurua



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Guru Pendidikan Agama Islam

1.  Pengertian Guru

Guru dikenal dengan Al-Mu’alimatau Al-Ustadz dalam bahasa arab yang
bertugas memberikan ilmu dalam majilis taklim. Artinya guru adalah seseorang
yang memberikan ilmu.®> Menurut Hadari Nawawi yang dikutip oleh Ahmad
Barizi “guru adalah orang yang pekerjaannya mengajar atau memberikan
pelajaran di sekolah atau di dalam kelas”.® Secara umum, guru adalah orang
dewasa yang secara sadar bertanggungjawab dalam mendidik, mengajar dan
membimbing peserta didik. Orang yang disebut guru ialah orang yang memiliki
kemampuan merancang program pembelajaran serta mampu menata dan
mengelolakelas agar peserta  didik dapat belajar dan pada akhirnya dapat
mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir proses pendidikan.’

Dalam Undang — Undang Republik Indonesia Pasal 6 ayat (2) Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menegaskan bahwa:
Pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan,
serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat terutama bagi

pendidik pada perguruan tinggi

5 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hal.23.
¢ Ahmad Barizi, Menjadi Guru Unggul, (Jogja: Ar-Ruzz Media,2014), hal.142.
" Hamzah uno, ProfesiKependidikan, (Jakarta: PT BumiAksara, 2012) hal.15.



Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi para peserta
didik dan lingkungannya. Oleh karena itu guru, harus memiliki standar kualitas

pribadi tertentu yang mencangkup tanggungjawab wibawa, mandiri dan disiplin.®

Karena itu tugas guru sangatlah mulia. Guru mampu mengemban segala
tanggungjawabnya di sekolah dan di masyarakat. Guru sebagai pengganti orang tua
di sekolah untuk mendidik siswa-siswanya sebagai kelanjutan dari pendidikan di
dalam keluarga. Guru tidak hanya menyampaikan materi kepada siswanya melainkan
juga member imotivasi, nasihat dan bimbingan kejalan yang lurus dengan penuh
kesabaran. Dengan demikian kinerja guru yang professional sangat diinginkan dalam

dunia pendidikan untuk menjalankan pengajaran di semua jenjang.

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Menurut M. Arifin mendefinisikan Pendidikan Agama Islam adalah proses yang
mengarahkan manusia kepada kehidupan yang lebihbaik dan yang mengangkat
derajat kemanusiaannya, sesuai dengan kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan
ajarannya (pengaruh dari luar).

Jadi Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang berupa pengajaran, bimbingan
dan asuhan terhadap anak agar kelak selesai pendidikannya dapat memahami,
menghayati dan mengamalkan agama Islam, serta menjadikannya sebagai jalan
kehidupan, baik pribadi maupun kehidupan masyarakat.®

Berdasarkan rumusan - rumusan diatas, dapat diambil suatu pengertian bahwa
Pendidikan Agama Islam merupakan sarana untuk membentuk kepribadian yang
utama yang mampu mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari — hari sesuai
dengan norma dan ukuran Islam. Pendidikan ini harus mampu membimbing,

mendidik dan mengajarkan ajaran - ajaran Islam terhadap murid baik mengenai

8 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT RemajaRosdakarya, 2007),hal.37.
AatSyafaat; SohariSahrani; Muslih, Peranan Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja
GrafindoPersada, 2008),hal.11-16.



jasmani maupun rohaninya, agar jasmani dan rohani, berkembang dan tumbuh secara
selaras. Untuk memenuhi harapan tersebut, pendidikan harus dimulai sedini mungkin,
agar dapat meresap dihati sanubari murid atau anak, sehinggai amampu menghayati,
memahami dan mengamalkan ajaran Islam dengan tertib dan benar dalam
kehidupannya.

Pendidikan ialah proses internalisasi kultur kedalam individu dan masyarakat
sehingga menjadi beradab. Pendidikan bukan sarana transfer ilmu pengetahuan saja,
namun sebagai sarana proses pengkulturan dan penyaluran nilai. Sehingga anak harus
mendapakan pendidikan yan menyentuh dimensi dasar kemanusiaan'®. Pendidikan
juga dapat diartikan sebagai proses menumbuhkan potensi yang terdapat pada siswa,
sehingga dapat tumbuh dan terbina dengan optimal melalui cara memelihara,
mengasuh, merawat, memperbaiki dan mengaturnya.!

Sedangkan Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani
ajaran Agama Islam, dibarengi dengan tuntutan untuk menghormati penganut agama
lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud
kesatuan dan persatuan bangsa.*?

Untuk mencapai keberhasilan dalam mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam,
maka peran semua unsur sekolah, orang tua siswa dan masyarakat sangat penting.
Khususnyaperanpendidik, pendidik diharapkan dapat mengembangkan strategi dan
metode pembelajaran yang sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar
serta disesuaikan dengan kondisi siswa.

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam di SMP meliputi aspek-

aspek sebagaiberikut:

OMasnurMuslich, Pendidikan Karakter: MenjawabTantanganKrisis Multidimensional, (Jakarta:
BumiAksara, 2011), hal.69.

1Abudin Nata, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), hal.8.

12 Abdul Majid dan Dian andayani, Pendidikan Agama Islam BerbasisKompetensi (Konsep dan
ImplementasiKurikulum 2004), (Bandung: RemajaRosdakarya, 2006),hal.130
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a. Al-Qur’an dan Hadits

b. Agidah

. Akhlak

. Figih

e. Tarikh dan Kebudayaan Islam

o O

Ruang lingkup diatas menunjukkan bahwa Pendidikan Agama
Islam sangat menekankan pada keseimbangan antara hubungan manusia
dengan dirinya sendiri, hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan
manusia dengan sesame manusia dan hubungan manusia denganl
ingkungannya.t?

Jadi guru Pendidikan Agama Islam adalah guru atau tenaga
pendidik yang mentransformasikan ilmu dan pengetahuannya kepada
peserta didik di sekolah, denoan tujuan agar para siswa tersebut menjadi

11

pribadi yang berjiwa isla n memiliki sifat dan perilaku yang

didasarkan pada nilai — nilai islam.

Tugas Guru

Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan
melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai —nilai
hidup, mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan
keterampilan — keterampilan siswa. Dengan kata lain guru dituntut
mampu menjelaskan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik dalam

proses pembelajaran.4

BDirektoratPendidikan Agama Islam Pada Sekolah, Standar Isi..., hal.4.

14 Jamil Suprihatiningrum, Guru Professional,(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014),hal. 30



11

Guru memiliki banyak tugas baik yang terkait oleh dinas maupun
di luar dinas dalam bentuk pengabdian. Terdapat tiga jenis tugas guru,
yaitu:

Tugas guru dalam bidang profesi Tugas guru dalam bidang profesi
meliputi mendidik, mengajar dan melatih.*® Mendidik berarti meneruskan
dan mengembangkan nilai — nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan
dan mengembangkan ilmu pengetahuan teknologi. Sedangkan melatih
berarti mengembangkan keterampilan pada siswa.

a. Tugas kemanusiaan
Menurut Hamzah B. Unotugas guru dalam bidang kemanusiaan
meliputi, guru di sekolah harus dapat menjadi orang tua kedua, dapat
memahami siswa dengan tugas perkembangannya mulai dari sebagai
makhluk bermain, sebagai makhluk remaja atau berkarya dan sebagai
makhluk berpikir atau dewasa.®
b. Tugas dalam bidang kemasyarakatan
Masyarakat menempatkan guru pada tempat lebih terhomat di
lingkungannya, karena dari seorang guru diharapkan masyarakat
dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Sementara itu Imam Al-
Ghazali mengemukakan sebagaimana yang dikutip oleh Ngainun
Na’im bahwa tugas guru yang utama adalah “Menyempurnakan,
membersihkan dan menyusikan serta membawa hati manusia untuk
mendekatkan dirinya kepada Allah SWT”.

Moch. Uzer Usman, Menjadi Guru Inspiratif, (Bandung: PT RemajaRosdakarya, 2011), hal. 6
16 Hamzah B. Uno, ProfesiKependidikan (Jakarta: PT BumiAksara, 2008), hal. 20
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3. Tanggung Jawab Guru

Tanggung jawab dapat diartikan sebagai suatu kesediaan untuk
melaksanakan dengan sebaik — baiknya terhadap tugas yang diamanatkan
kepadanya, dengan kesediaan menerima segala konsekuensinya. Guru atau
pendidik sebagai orang tua kedua. Dengan demikian, apabila kedua orang tua
menjadi penanggungjawab utama pendidikan anak melalui proses pendidikan
formal anak yang berlangsung di sekolah. Karena tanggungjawab merupakan
konsekuensi logis dari sebuah amanat yang dipikulkan di atas pundak para
guru.t’

Berdasarkan uraian diatas, seorang guru pendidikan agama islamakan
berhasil melaksanakan tugasnya apabila mempunyai rasa tanggungjawab dan
kasih sayang terhadap anak didiknya sebagaimana orang tua terhadap anaknya
sendiri.

Sebagai pemegang amanat, guru bertanggungjawab untuk mendidik peserta
didiknya secara adil dan tuntas dan mendidik dengansebaik-baiknya dengan
memerhatikan nilai - nilai humanism karena pada saatnya nanti akan dimintai
pertanggungjawaban atas pekerjaannya tersebut.Peran dan tanggungjawab guru
dalam pendidikan sangat berat. Apalagi dalam konteks Pendidikan Islam terkait
dengan nila - nilai, yang melihat guru bukan saja pada penguasaan material
pengetahuan, tetapi juga pada investasi nilai - nilai moral dan spiritual yang
diemban untuk ditransformasikan kearah pembentukan kepribadian Islam, guru
dituntut bagaimana membimbing, melatih dan membiasakan anak didik
berprilaku yang baik. Karena itu eksistensi guru tidak saja mengajarkan tetapi
sekaligus mempraktekkan ajaran - ajaran dan nilai — nilai kependidikan Islam.

"NovanArdyWiyani dan Barnawi, Iimu Pendidikan Islam:
RancangBangunKonsep Pendidikan Monokotomik-Holistik, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), hal. 97



Sedangkan dalam proses pembelajaran seorang guru/pendidik harus bisa

mengupayakan dan memperhatikan:

Kegairahan dan kesediaan murid untuk belajar.

a.
b.
C.

Membangkitkan minat murid kearah yang benar.

Menumbuhkan sikap yang baik.

Mengatur proses pembelajaran dan mengatur pengalaman belajar
serta kegiatan - kegiatan yang berhubungan dengannya.

Mengerti dasar - dasar yang memungkinkan terjadinya perpindahan
pengaruh belajar kedalam kehidupan di luar sekolah.

Memahami hubungan sosial dalam proses pembelajaran.®

B. Peranan Guru dalam meningkatkan membaca Al-Qur’an

Sehubungan dengan fungsi guru sebagai “pengajar”’, “pendidik” dan

“pembimbing”, maka dalam hal ini diperlukan adanya berbagai peranan pada

diri guru.

guru dalam proses, pembelajaran memiliki peran yang sangat

penting. Bagaimanapun hebatnya kemajuan sains dan teknologi, peran guru

akan tetap diperlukan. Untuk memenuhi tuntutan diatas maka guru harus

mampu memaknai pembelajaran sebagai ajang pembentukan kompetensi dan

perbaikan kualitas pribadi peserta didik. Peranan guru ini akan senantiasa

dengan staf yang lainnya.!®

8Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan...., hal. 153
19 H. Abd. Rahman Getteng, menuju guru professional dan Ber-Etika (Yogyakarta,Graha guru ,

2009) h 38
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Guru mempunyai 4 peranan dalam pendidikan meliputi:

1. Guru sebagai pengajar

Sebagai pengajar, guru bertugas membina perkembangan pengetahuan, sikap
dan keterampilan. Meskipun tugasnya sebagai pengajar telah selesai, namun
peranan guru sebagai pendidik dan pembimbing masih berlangs

Sebagai pengajar guru hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi
pelajaran yang akan diajarkan serta senantiasa mengembangkannya dalam arti
meningkatkan kemampuannya dalam hal ilmu yang demikian karena hal ini

akan menentukan hasil belajar yang dicapai anak.?

2. Guru sebagai pembimbing dan motivator

Guru hendaknya mampu menggerakkan siswa siswinya untuk selalu
memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar. Motivasi tersebut tumbuh dan
berkembang dengan jalan langsung dari dalam individu itu sendiri dan dating
dari lingkungan. Dalam kaitannya dengan motivasi, guru harus mampu
membangkitkan motivasi belajar peserta didik, antara lain dengan
memperhatikan prinsip - prinsip. Peserta didik akan bekerja keras kalau punya
minat dan perhatian terhadap pekerjaannya. Memberikan tugas yang jelas dan

dapat dimengerti.?*

3. Guru sebagai fasilitator

Berperan sebagai fasilitator, guru dalam hal ini akan memberikan fasilitas
atau kemudahan dalam proses pembelajaran, misalnya saja dengan menciptakan
suasana kegiatan belajar yang sedemikian rupa, serasi dengan perkembangan

anak sehingga interaksi pembelajaran akan berlangsung secara efektif.??

MohUzer Usman, Menjadi Guru Professional, (Bandung: Rosdakrya, 2002), hal9.
ZLAhyak, ProfilPendidikSukses, (Surabaya: Elkaf, 2005), hal. 11-19

225ardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Press, 1990), hal.143.
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Dalam kegiatan pembelajaran, guru akan bertindak sebagai fasilitator dan
motivator yang bersikap akrab dengan penuh tanggungjawab serta
memperlakukan peserta didik sebagai mitra dalam menggali dan mengolah
informasi menuju tujuan belajar mengajar yang telah direncanakan. Guru dalam
melaksanakan tugas profesinya selalu dihadapkan pada berbagai pilihan, karena
kenyataan di lapangan kadang tidak sesuai dengan harapan seperti cara
bertindak, bahan belajar yang paling sesuai, metode penyajian yang paling
efektif, alat bantu yang paling cocok, langkah - langkah yang paling efisien,

sumber belajar yang paling lengkap system evaluasi yang sesuai.

4. Guru sebagai tenaga administrasi

Guru sebagai tenagaa dministrasi, bukan berarti sebagai pegawai kantor
melainkan sebagai pengelola kelas atau pengelola interaksi belajar mengajar.
Dengan terjadinya pengelolaan yang baik, maka guru akan lebih mudah
mempengaruhi anak dikelasnya dalam rangka pendidikan dan pengajaran.?®

Berdasarkan peranan guru di atas, dapat disimpulkan bahwa guru agama
adalah seorang yang bertugas di sekolah untuk mengajarkan mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam sekaligus membimbing anak didik kearah pencapaian
kedewasaan serta terbentuknya kepribadian anak didik yang Islami. Sehingga
dapat mencapai keseimbangan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Budi pekerti guru maha penting dalam penting dalam pendidikan watak
murid. Guru harus menjadi suri tauladan, karena anak-anak bersikap suka
meniru. Di antara tujuan pendidikan ialah membentuk akhlak baik pada anak
dan ini hanya mungkin jika guru ini berakhlak baik pula. Yang dimaksud
dengan akhlak baik dalam IImu Pendidikan Islam adalah akhlak yang sesuai

23Zakiah Darajat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal.
265-266.



16

dengan ajaran Islam, seperti dicontohkan oleh pendidik utama, Nabi
Muhammad SAW.2*

Sebenarnya Agama Islam menganjurkan bahwa setiap umat Islam wajib
mendakwahkan dan mendidikkan Agama Islam sebagaimana dipahami dari
firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 125 berikut ini.

o8 O i e 5h 55 ) (] g il gt Al e 55 Akl a5 e 1) £
(Y0 Oy gl 545 by
Terjemahan :

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengancara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat

petunjuk”.®
Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa siapapun dapat
menjadi Pendidik Agama Islam (guru agama) asalkan dia memiliki
pengetahuan dan kemampuan lebih serta mampu mengimplikasikan nilai —
nilai religus dan bersedia menularkan pengetahuan agama serta nilainya
kepada peserta didiknya. Atas dasar itulah maka perilaku kependidikan yang
harus ditampakkan oleh guru agama haruslah mencerminkan pribadi yang
luhur dengan berpedoman terhadap Al-Qur’an dan Hadits dalam setiap
perkataan dan tindakannya. Dalam kerangka kependidikannya secara umum
dapat dikatakan bahwa perilaku guru agama dipandang sebagai sumber
pengaruh sedangkan tingkah laku anak didik sebagai efek dari berbagai proses
tingkah laku dan kegiatan interaksi baik itu interaksi dengan orang tua, guru,

maupun lingkungan masyarakat.

24Zakiah Darajat, llmu Pendidikan....., hal. 42.
ZKementrian Agama RI.Al-Qur’an Terjemah, (Jakarta: CV.Darus Sunnah, 1990),hal 421.
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C. Teknik Membaca Al-Qur’an
1. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Kemampuan bisa diartikan dengan kesanggupan, kecakapan, kekuatan
berusaha dengan diri sendiri. Kemampuan dalam hal ini berkenaan dengan
kemampuan bertindak setelah siswa menerima pengalaman belajar tertentu,
adapun yang dimaksud peneliti yaitu kemampuan membaca Al-Qur’an.
Kemampuan membaca Al-Qur’an adalah dua aspek yang saling berkaitan.?®

Kata Iqra yang secara gramatikal bermakna ‘“bacalah”. Kata Iqrater
ambildari kata Qaraa yang selain berarti membaca, juga makna menelaah,
mendalami dalam hal pengucapan (tartil).?’

Dengan hal itu segera sesudah turun Surat Al-Muzzamil, beliau
diperintankan untuk membaca Al-Qur’an dengan cara tertentu yang akhirnya
kemudian menjadi kebiasaan diantara umat Islam dalam membaca Al-Qur’an:

()35 O g5 43le 35 5
Terjemahan :

“Ataulebihdariseperduaitu dan bacalah Al-Qur’an itudenganperlahan-
lahan”. (QS. Al-Muzzamil/73:4).%8

Ahmad Nasir Budiman menjelaskan car amembaca Al-Qur’an yang baik
tersebut (Tilawah) akan dapat dicapai dengan memahami tajwid. Kata Tajwid
berasal dari kata bahasa Arab jawwada yang artinya memperbaiki atau
membuat jadi baik.

Adapun arti penting tajwid, karena tajwid merupakan pengetahuan dasar
dari gira’ah, maka arti penting pengetahuan tersebut amat jelas. Salah satu

keutamaan pengetahuan tajwid yang sebenarnya tidak terlalu sukar dipelajari

26 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1990),him. 30-31.

27 Abdul Chaer, Perkenalan Awal dengan Al-Qur’an (Jakarta: RinekaCipta. 2002),him. 43.
ZDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya...., him.574.
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dan telah banyak buku yang menulis tentang hal tersebut akan menuntun kearah
membaca Al-Qur’an yang benar. Pada dasarnya ilmu tajwid mempunyai dua
cabang utamayaitu:
a. Cara mengucap yang benar, khususnya berkaitan dengan tata letak
huruf di berbagai posisi (makhraqi).
b. Panjang pendek bacaan dan juga tentang huruf hidup yang ada di
berbagai keadaan.?®
2. Sistematika Pembacaan Al-Qur’an

Ahmad Shams Madyan berpendapat, dalam system membaca Al-Qur’an
ini, disiplin ilmu yang menjadi inti-pembelajarannya adalah ilmu tajwid. limu
tajwid merupakan alat baca terhadap Al-Qur’an yang selayaknya diketahui
dan dipelajari oleh setiap muslim.

Adapun perlu diketahui untuk ruang lingkup. Membaca Al-Qur’an ini
meliputi: pengenalan huruf hijaiyah dan tanda baca, pelatihan membaca huruf
hijaiyah yang dipisah maupun disambung, pengenalan bacaan - bacaan tajwid
dalam Al-Qur’an. Dan hal ini memang berkaitan dengan mata pelajaran
Qur’an Hadits yang lebih menekankan membaca ayat - ayat Al-Qur’an.

Sistematika pembacaan Al-Qur’an ini yang nantinya akan masuk dalam
instrument tes. Tes Kkinerja yang nantinya akan menggunakan penilaian
kinerja, penilaian Kkinerja merupakan penilaian yang dilakukan dengan
mengamati kegiatan siswa dalam melakukan sesuatu. Dalam pengertian yang
lebih luas penilian kinerja dapat diartikan penilaian terhadap perolehan,
penerapan, pengetahuan dan keterampilan yang menunjukkan pengetahuan

dan keterampilan yang menunjukkan siswa dalam proses maupun produk.

29 Ahmad Nasir Budiman, Ilmu Al-Qur’an :Pengenalan Dasar, (Jakarta:
Rajawali, 1988), him. 201-203.
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3. Adab Membaca Al-Qur’an

Membaca Al-Qur’an adalah membaca firman — firman Tuhan dan
berkomunikasi dengan Tuhan, maka seseorang yang membaca Al-Qur-an
seolah — olah berdialog dengan Tuhan. Oleh karena itu, diperlukan adab yang

baik dan sopan dihadapannya membaca Al-Qur’an diantaranya adalah sebagai

berikut:

a.

=

o o

S (SRR, D

Melihat pentingnya membaca Al-Qur’an maka penulisan meneliti di SMP

Dalam keadaan suci

Mengambil dengan tangan kanan

Pakaian dan tempat harus bersih

Menghadap kiblat dengan khusyuk dan tenang
Menggosok gigi dan membersihkan mulut
Membacata’awwuz

Membacaharustartil

Niat yang ikhlas

Membaca dengan suara yang bagus dan merdu*°

Nasional Makassar.

30 Abdul Chaer, Perkenalan Awal dengan Al-Qur’an, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), him. 235-237.
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D. Kurikulum 2013
Tabel 2.1
Kurikulum 2013

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

1. Menghargai dan  menghayati | 1.1 Menghayati Al-Quran  sebagai
ajaran agama yang dianutnya implementasi  dari  pemahaman
rukun iman.

1.2 Beriman kepada Allah SWT

1.3 Beriman kepada malaikat Allah
SWT

1.4 Menerapkan ketentuan bersuci
dari hadats kecil dan hadats besar
berdasarkan syariat Islam

1.5 Menunaikan shalat wajib
berjamaah sebagai implementasi
dari pemahaman rukun Islam

1.6 Menunaikan shalat Jumat sebagai
implementasi dari pemahaman
Q.S. Al-Jumu,,ah (62): 9

1.7 Menunaikan shalat jamak qasar
ketika bepergian jauh (musafir)
sebagai implementasi dari

pemahaman ketaatan beribadah

2. Menghargai dan  menghayati | 2.1 Menghargai perilaku jujur sebagai
perilaku jujur, disiplin, implementasi dari pemahaman

tanggungjawab, peduli (toleransi, Q.S. Al-Bagarah (2): 42 dan

gotong royong), santun, percaya hadits terkait




diri,
efektif

dengan lingkungan sosial dan

dalam berinteraksi secara

alam dalam jangkauan

pergaulan dan keberadaannya

2.2 Menghargai perilaku hormat dan
patuh kepada orang tua dan guru
sebagai implementasi dari Q.S.
Al-Bagarah (2): 83 dan hadits
terkait

2.3 Menghargai

perilaku  empati

terhadap sesame sebagai
implementasi dari Q.S. An-Nisa
(4): 8 dan hadits terkait

2.4 Menghargai perilaku ikhlas, sabar,
dan pemaaf sebagai implementasi
dari Q.S.AnNisa
(4):146, Q.S. Al Bagarah (2):153,
dan Q.S. Ali Imran (3):134, dan

hadits terkait

pemahaman

2.5 Menghargai  perilaku  amanah
sebagai implementasi dari Q.S.
Al-Anfal (8): 27 dan hadits terkait

2.6 Menghargai

perilaku istigamah

sebagai dari
pemahaman QS Al-Ahgaf (46): 13

dan hadits terkait

implementasi

2.7 Menghargai  perilaku semangat

menuntut ilmu sebagai

implementasi  dari
sifat Allah (Al-“Alim, al-Khabir,
alBashir)

(58):11 dan

pemahaman

as-Sami“, dan dan

Q.S.Al-Mujadilah
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Q.S. Ar-Rahman (55):33 serta
hadits terkait
2.8 Meneladani Nabi
Muhammad SAW periode Mekah
dan Madinah
2.9 Meneladani

khulafaurrasyidin

perjuangan

sikap terpuji

Memahami pengetahuan (faktual,

konseptual, -~ dan  prosedural)

berdasarkan rasa ingin tahunya
ilmu

tentang pengetahuan,

teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak

mata.

3.1 Memahami makna al-Asmaul-
Husna: Al-“Alim, al-Khabir, as-
Sami“, dan al-Bashir

3.2 Memahami makna iman kepada
malaikat berdasarkan dalil nagli

3.3 Memahami kandungan Q.S. Al-
Mujadilah (58): 11 dan Q.S. Ar-
Rahman (55): 33 serta hadits
terkait tentang menuntut ilmu.

3.4 Memahami makna empati
terhadap sesama sesuai kandungan
Q.S. An-Nisa (4): 8 dan hadits
terkait

3.5 Memahami kandungan Q.S.An-
Nisa (4):146, Q.S. Al-Bagarah
(2):153, dan Q.S. Ali

(3):134 serta hadits terkait tentang

Imran

ikhlas,sabar, dan pemaaf

3.6 Memahami makna amanah sesuai
kandungan Q.S. Al-Anfal (8): 27
dan hadits terkait
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3.7 Memahami sesuai
kandungan Q.S. Al-Ahqaf (46): 13

dan hadits terkait

istigamah

3.8 Memahami ketentuan bersuci dari

hadats kecil dan hadats besar
berdasarkan ketentuan syari“at
Islam

3.9 Memahami  ketentuan  shalat
berjamaah

3.10 Memahami ketentuan shalat
Jumat

3.11 Memahami ketentuan shalat

Jamak Qasar

3.12 Memahami sejarah perjuangan
Nabi Muhammad SAW periode
Mekah dan Madinah

3.13 Mengetahui  sikap  terpuji
khulafaurrasyidin
4. Mencoba, mengolah, dan 4.1 Membaca Q.S. Al- Mujadilah

menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai,

merangkai, memodifikasi, dan

membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber

lain yang sama dalam sudut

(58):11, Q.S. ArRahman (55): 33,
Q.S.An-Nisa (4): 146, Q.S. Al-
Bagarah (2): 153, dan Q.S. Ali
Imran (3): 134 dengan tartil

4.2 Menunjukkan hafalan Q.S. Al-
Mujadilah  (58): 11, Q.S. Ar-
Rahman (55): 33, Q.S. An-Nisa
(4):146, QS. Al Bagarah (2):153,

dan Q.S. Ali Imran (3): 134 dengan
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pandang teori

lancar

4.3 Mencontohkan  perilaku  empati
terhadap sesama sesuai kandungan
QS An-Nisa (4): 8 dan hadits
terkait

4.4 Mencontohkan perilaku amanah
sesuai kandungan Q.S. Al-Anfal
(8): 27 dan hadits terkait

4.5 Mencontohkan perilaku istigamah
sesuai kandungan QS. Al-Ahgaf
(46): 13 dan hadits terkait

4.6 Mempraktikkan tata cara bersuci
dari hadats besar

4.7 Mempraktikkan shalat jamak dan
vb b gashar

4.8 Mempraktikkan shalat berjamaah

4.9 Mempraktikkan shalat Jumat®!

31 Khairil Anwar, Kompetensi 2013 Kompetensi Dasar Sekolah Menengah Pertama, (Jakarta:

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan),hal.8-10.




BAB Il
METODOLOGI PENELTIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis termasuk jenis penelitian kualitatif
lapangan. Penggunaan metode ini dikarenakan peneliti terjun langsung kelapangan,
terlibat dengan siswa untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang
situasi setempat.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penelitian kualitatif adalah penelitian
yang diungkapkan dan dijelaskan melalui bahasa atau kata - kata. Oleh karena itu
bentuk data yang akan digunakan tidak berbentuk bilangan, angka atau nilai yang
biasanya di analisis dengan perhitungan matematika. Peneliti akan mengungkap
fenomena yang ada di lapangan, dengan cara menjelaskan, memaparkan atau
menggambarkan denganmenggunakan kata-kata yang jelas dan terperinci melalui

bahasa yang tidak berwujud nomor atau angka.

B. Lokasi dan Obyek Penelitian
Lokasi yang dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian adalah di SMP
Nasional Makassar dengan dasar dan pertimbangan bahwa di SMP Nasional
Makassar khususnya kelas VII masih sangat kurang pemahaman tentang betapa
pentingnya membaca Al-Qur’an. Adapun yang menjadi obyek penelitian ini ialah

guru dan siswa.
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C. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini dapat memfokuskan masalah terlebih dahulu supaya tidak
terjadi perluasan yang nantinya tidak sesuai dengan tujuan penelitian ini. Maka peneliti
memfokuskan untuk meneliti peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan membaca Al-Qur’an Siswa Kelas VII di SMP Nasional Makassar.
D. Deskripsi Fokus Penelitian
Demi terwujudnya pembahasan yang terarah sesuai dengan yang diharapkan,
maka penulis membatasi pembahasan masalah sebagai mana yang tertera dibawah
ini:
1. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam adalah proses yang mengarahkan manusia kepada
kehidupan yang lebih baik dan yang mengangkat derajat kemanusiaannya sesuai
dengan kemampuan dasar dan kemampuan ajarannya. Pendidikan ini harus
mampu membimbing, mendidik dan mengajarkan ajaran-ajaran Islam terhadap
murid baik mengenai jasmani maupun rohani. Untuk memenuhi harapan tersebut,
pendidikan harus dimulai sedini mungkin, agar dapat meresap dihati sanubari
murid atau anak, sehingga ia mampu menghayati, memahami dan mengamalkan
ajaran Islam dengan tertib dan benar dalam kehidupannya. Jadi, peranan guru ini
akan senan tiasa menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan dalam
berbagai interaksinya, baik dengan siswa, sesama guru, maupun dengan staf yang

lainnya.
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2. Meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
Kemampuan bisa diartikan dengan kesanggupan, kecakapan, kekuatan
berusaha dengan diri sendiri. Kemampuan dalam hal ini berkenaan dengan
kemampuan bertindak setelah siswa menerima pengalaman belajar tertentu,
adapun yang dimaksud peneliti yaitu kemampuan membaca Al-Qur’an.
Kemampuan membaca Al-Qur’an adalah dua aspek yang saling berkaitan.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan sebuah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab permasalahan
instrumen penelitian. Instrumen sebagai alat pada waktu penelitian yang

menggunakan suatu metode.

Adapun instrumen yang penulis akan pergunakan dalam penelitian untuk
mengetahui peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
membaca Al-Qur’an di SMP Nasional Makassar, terdiri atas tiga pedoman yaitu
; Observasi, wawancara dan angket/kusioner. Ketika bentuk instrumen
penelitian tersebut digunakan karena pertimbangan praktis sebab hasilnya
kemungkinan lebih valid. Untuk memberikan gambaran dari ketiga bentuk
instrumen tersebut di atas, maka penulis akan menguraikan secara sederhana
sebagai berikut :

1. Catatan Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena atau gejala-gejala pada objek penelitian atau cara
mengumpul data dengan mengamati secara langsung ke lapangan. Observasi

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
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berbagai proses yang biologis dan pratis dua di antara yang terpenting ac
proses-proses pengamatan dan ingatan.®2

2. Pedoman Wawancara

Peneliti yang tujuannya memperoleh data atau keterangan secara
langsung dari instrumen. Wawancara sering pula disebut interview, yaitu
pengumpulan informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara

lisan atau dijawab secara lisan pula.

3.  Catatan Dokumentasi
Sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan dokumen-
dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan sumber

informasi khusus karangan atau tulisan.

Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penelitian menggunakan beberapa teknik dan
metode pengumpulan data sebagai berikut:
1.  Field research
Penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian terjun langsung
kelokasi penelitian untuk mendapatkan data-data yang objektif dan akurat
untuk dijadikan data utama dalam kajian skripsi ini. Dengan
menggunakan teknik sebagai berikut:
a.  Observasi, vyaitu suatu metode pengumpulan data dengan
memperoleh data yang dibutuhkan. Sasaran observasi adalah SMP

Nasional Makassar termasuk aktifitas-aktifitas yang dilakukan.

32Sutrisno Hadi dan Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfa Beta, 2012), hal 203.
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Wawancara/interview, yaitu suatu metode pengumpulan data
dengan metode wawancara langsung dengan informan yang dapat
memberikan data yang dibutuhkan informasi.

Dokumentasi, yaitu peninggalan tertulis dalam berbagai kegiatan
atau kejadian yang dari segi waktu relatif, belum terlalu
lama.®*Suharsimi  Arikunto mengemukakan, bahwa dokumentasi
adalah teknik pengumpulan data dengan hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku surat kabar, majalah, prasasti,

notulen, agenda dan sebagainya.3*

Teknik Analisis Data

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu teknik analisis

kualitatif deskriptif untuk mengetahui tingkat penelitian, seperti penjelasan

sebagai berikut :

Analisis kualitatif diskriptif untuk mengetahui Peranan Guru Pendidikan

Agama Islam dalam meningkatkan Membaca Al-Qur’an di SMP Nasional

Makassar. Data yang bersifat kualitatif ini penulis mengunakan beberapa

analisis sebagai berikut:

1.

Teknis analisis induktif yaitu dengan melihat data yang di dapat
selanjutnya menarik satu kesimpulan yang bersifat umum?®. Dengan kata
lain menganalisis data dengan bertolak dari hal-hal yang bersifat khusus
selanjutnya mengambil kesimpulan yang bersifat umum.

Teknis analisis deduktif yaitu teknik yang dilaksanakan dengan
membandingkan dengan beberapa data yang terkumpul. Selanjutnya

*Ibid.,h.115

3Suharsimi Arikunto, Op, Cit, h. 202
%Sutrisno Hadi, Op. Cit, h. 42
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menarik suatu kesimpulan khusus,® dengan melihat berbagai data yang
diperoleh baik dari hasil wawancara, angket maupun opservasi.

3. Teknik analisis komperatif, yaitu analisis data yang membandingkan
pendapat yang berbeda. kemudian pendapat tersebut dirumuskan menjadi

kesimpulan yang bersifat objektif’.

*1bid, h.36
$"Winarno Surachman, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode, dan teknik. (Bandung:
Tarsita, 1990),h. 135



A.

BAB IV

HASIL PENELITIAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1.

Sejarah berdirinya Perguruan Nasional.

Sejarah berdirinya perguruan Nasional Makassar didirikan tanggal 8
Oktober 1945, diawali dengan pembukaan SMP Nasional dimasa Perjuangan
Kemerdekaan berlokasi di jl. (DR. Ratulangi N0.84 ) oleh DR. Sam Ratulangi,
Gubernur pertama Propinsi Sulawesi, Tujuan di Dirikannya perguruan ini
sebagai tandingan dari sekolah-sekolah zaman Colonial untuk menampung
pemuda-pemuda yang berjiwa patriotik Menentang penjajahan dan tidak ingin
masuk sekolah belanda sebagai Bangsa penjajah.

Perguruan Nasional telah melahirkan Pahlawan ROBERT WOLTER
MONGINSIDI dan Srikandi EMMY SAELAN dll yang berasal dari sekolah
ini. Perguruan Nasional Makassar membina SD, SMP, SMA dan SMK.
Tanggal 2 November 2006 Bapak Drs. H. Syarifuddin Saleh, M.Si ( Mantan
Kepala Dinas Pendidikan Kota Makassar ) terpilih dan dilantik sebagai ketua
Pengurus periode 2006/2011, menampilkan Visi’’Mewujudkan Perguruan
Nasional sebagai Penyelenggara Pendidikan Yang Bertaraf Nasional”,
Profesional dengan semangat patriotik, mencetak SDM vyang bermutu,
bermoral, cerdas, trampil dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Program Utama :

a. Peningkatan Mutu dan Kwalitas Pendidikan.
b. Peningkatan Akses Yayasan dan Daya Serap.

c. Peningkatan Kompetensi dan kesejahteraan Guru & Karyawan.

31
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Kekuatan SMP Nasional Kota Makassar adalah Sebagai Berikut :

a.
b.

- D o O

g.
h.

Sekolah berada di lokasi yang strategis.

Jumlah Guru Sebanyak 37 Orang sehingga relatif memadai untuk
membimbing 15 rombongan belajar. Kualifikasi Guru 85 % adalah
lulusan S1 dan 15%

Tenaga Kependidikan 2 PNS dan 6 PTT .

Penjaga Sekolah 2 orang.

Ruang laboratorium.

Ruang Perpustakaan yang menyediakan Buku-Buku penunjang
Pembelajaran.

Mushallah yang memadai bersih dan indah.

Ruang Kelas.

Kelemahan SMP Nasional Makassar adalah Sebagai Berikut :

a.
b.
C.
d.
e.

Luas Tanah 1 M.

Lapangan Olahraga Sudah Cukup Memadai.
Tupoksi Belum maksimal.

Belum tersedianya ruang media yang memadai.

Partisipasi Komite Sekolah belum maksimal.

2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah

A. Visi

Berkompetensi dalam IPTEK berdasarkan IMTAQ

Visi ini Mewujudkan Perguruan Nasional Sebagai Lembaga Pendidikan yang

Bertaraf Nasional, Profesional, dan Semangat Patriot Mencetak SDM Yang

Bermutu, Bermoral, Cerdas, Terampil, Berakhlak Mulia, dan Bertagwa

Kepada Tuhan Yang Maha Esa. Untuk mencapai visi tersebut, perlu

dirumuskan misi yang berupa Kegiatan jangka panjang dengan arah yang
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jelas. Berikut ini  merupakan misi yang dirumuskan berdasarkan visi tersebut

B. Misi

a.

Menerapkan pembelajaran yang efektif dan efisien, sehingga Siswa memiliki
kompetensi dan berkembang secara optimal.

Menciptakan lingkungan sekolah yang representative.

Meningkatkan propesionalisme segenap warga sekolah.

Menyediakan dan memanfaatkan sarana/prasarana secara Maksimal.

Membina dan mengembangkan partisipasi masyarakat untuk menyukseskan
PBM. Melaksanakan pembinaan keagamaan yang dibarengi

Pengembangan kreatifitas siswa.

Tujuan

Tujuan tersebut secara bertahap akan dimonitoring, dievaluasi, dan dikendalikan

setiap kurun waktu 1 ( Tahun ) sebagai berikut :

a.
b.

Tercapainya tingkat lulusan 100% dengan rata-rata nilai 7,00.

Meningkatnya Presentase lulusan yang diterima di sekolah sekurang-
kurangnya 85% dari lulusan.

Terlaksananya program dengan kegiatan tadarrus al-qur’an, ceramah dan zikir
bagi siswa yang beragama islam dan pendalaman kitab suci non muslim.
Terlaksananya program berbagai kegiatan keagamaan seperti : bimbingan
Tadarrus membaca Al-Qur’an, Pesantren Kilat/Ramadhan, dan peringatan hari
besar keagamaan. Terlaksananya program 5 S ( Salam, Salim, Senyum, Sapa,
dan Santun ).

Terlaksananya Kegiatan Ekstrakurikuler.

Tersedianya media pembelajaran standar yang diperlukan.

Terjalinnya kerja sama antar warga, keluarga besar sekolah dan lingkungan

sekitar.
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. Personal Sekolah dan Wakil

Secara Administrasi SMP Nasional Makassar sekarang dipimpin oleh
seorang kepala sekolah dan dibantu oleh beberapa staf dengan struktur
sebagai berikut :

Table 4.1

Personal sekolah dan wakil personal sekolah

Nama

Jabatan

Dra. Hj. Salmiah

Kepala Sekolah

Drs. Muh. Ladjis Zainuddin

Wakasek Kurikulum

Hastuti Rahman, S.Pd

Wakasek Kesiswaan

Adapun jumlah pegawai Administrasi di SMP Nasional Makassar

sebanyak 4 Orang yang terdiri atas :

Tabel 4.2
Pegawai Administrasi Sekolah
Nama Jabatan
Kepala Tata Usaha M. Irham Harun.

Ketua Umum Komite

Pengelola Perpustakaan Ibu Yanti.

Bujang Firdaus

Bujang Randi
Tabel 4.3

Identitas sekolah

Profil sekolah

Identitas sekolah

Nama sekolah SMP Nasional
NPSN 40312478
Jenjang Pendidikan SMP
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Status Sekolah Swasta

Alamat Sekolah JI .DR. Ratulangi No 84
Kode pos 90125

Desa/Kelurahan Mario

Kecamatan Mariso

Kab/Kota Kota Makassar

Provinsi Sulawesi-Selatan

4. Keadaan Guru

Guru adalah orang yang berwewenang dalam dunia pendidikan dan
pengajaran pada dunia pendidikan dan pengajaran pada lembaga pendidikan
formal. Dan untuk mengajar atau memberi pelajaran terhadap peserta didik.
Dalam proses pembelajaran peran guru sangat besar karena mereka sebagai
pemegang kendali pada lembaga pendidikan. Guru sebagai pendidik,
pembimbing, dan motivator dalam proses pembelajaran. Keberhasilan yang
didapatkan seseorang siswa sangat ditentukan sejauh mana kemampuan guru
dalam melaksanakan tugasnya. Guru SMP Nasional Makassar dengan berbagai
disiplin ilmu yang dimilikinya telah berusaha menjalankan tugas dan tanggung
jawab dalam mendidik siswa dengan sebaik-baiknya. Namun demikian, guru
membekali diri dengan berbagai keterampilan dan informasi penting tentang
pendidikan sehingga dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam memperoleh ilmu
pengetahuan, serta memberi contoh tauladan yang baik bagi peserta didiknya.
Karena salah satu dari pembentukan kepribadian seorang peserta didik
ditentukan oleh lingkungan sekolah di mana mereka menimba ilmu
pengetahuan. Dan biasanya mereka mencontoh pada lingkungan sekitarnya

termasuk pendidikan
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Untuk mengetahui keadaan guru SMP Nasional Makassar terdapat pada

tabel berikut :

Tabel 4.4

Nama-nama guru SMP Nasional Makassar

Nama Jabatan Guru Mapel
Dra. Hj. Salmiah Kepala Sekolah Bahasa Inggris
Drs. Muh. Ladjis Zainuddin | Wakasek Kurikulum Matematika
Hastuti Rahman, S.Pd Wakasek Kesiswaan Seni Budaya
Haryani, S.Ag Guru Guru Agama Islam
Rostiah, S.Ag Guru/Wali Kelas Agama Islam
Syamsiah, S.Ag Guru/Wali Kelas Agama Islam

Mira Merleni Pandie, S.Th

Guru

Agama Kristen

Sunniati, S. Pd

Guru/Wali Kelas

PPKN

Zulkifli, S.Pd

Guru/BK

PPKN

Sitti Haisyah, S.Pd

Guru/Wali Kelas

Bahasa Indonesia

Ria Reskia, S. Pd

Guru/Wali Kelas

Bahasa Indonesia

Adhar, S.Pd Guru/Wali Kelas Bahasa Indonesia
Nurmi, S.Pd Guru/Wali Kelas Bahasa Indonesia
Kurnianty Syam, S.Pd Guru/Bk Bahasa Indonesia
Dra.Hj.Athirah Guru Bahasa Indonesia

Awaliah Ramadani M,S.Pd Guru/Wali Kelas Bhs.Inggris
Idawati, S.Pd Guru/Wali Kelas Bhs.Inggris
A.Winda Sri Lestari, S.Pd Guru Bhs.Inggris
A.Alim Syahri, S.Pd, M.Pd Guru/Wali Kelas Matematika
Purnamawaty, S.Pd Guru/Wali Kelas Matematika
Herinah, S.Pd, M.Pd Guru Matematika
Agustinus Temi, S.Pd Guru/Wali Kelas IPA
Ir.Rahmawati Guru IPA
St.Rahmawati, S.Pd Guru/Wali Kelas IPA
A.Buana Fatwa, S.Pd Guru IPA
Risnayanti Sari, S.Pd Guru/Wali Kelas IPS
Suhartini, Nasir, S.Pd Guru/Wali Kelas IPS

Elim Batati, S.Pd Guru/Wali Kelas IPS
HJ.Farida Aryani, S.Pd Guru IPS
Indriana, S.Pd Guru Seni Budaya
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Rosmatang, S,Pd Guru/Wali Kelas Prakarya
Muh.Yushab, S.Pd Guru PJOK
Tayyeb Sijaya, S.Pd Guru PJOK
A.Azwar Hidayat, S.Pd Guru PJOK

Eko Wahyu Risky, S.Pd Guru/Wali Kelas TIK/PPKN
Abd.Rakhman A, S.Kom Guru TIK
Haerul Amal, S.Pd Guru BK/Humas

Sumber Data : SMP Nasional Makassar

5. Keadaan Peserta didik di Sekolah SMP Nasional Kota Makassar
Keadaan Peserta didik pada tahun ajaran 2021-2022. Jumlah peserta

didik keseluruhan sampai saat ini tercatat orang 551 siswa.

Tabel 4.5
Jumlah Peserta Didik
No Kelas I p Jumlah
1 VII 69 91 160
2 VI 101 97 198
3 IX 95 98 193
Jumlah 265 286 551

Sumber Data : SMP Nasional Makassar

6. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana adalah seluruh fasilitas yang terdapat di SMP

Nasional Makassar menunjang kegiatan dan administrasi sekolah dan

pencapaian tujuan proses pembelajaran di sekolah. Samping itu tersedianya

kegiatan ekstrakurikuler yang dapat memberi manfaat kepada siswa yang

sekolah tersebut.

Tabel 4.6
Sarana Prasarana
No Tempat _Keterangan Jumlah
Baik Rusak
1 Ruang Kepala Sekolah N - 1
2 Ruang Tata Usaha \ - 1
3 Ruang Guru \ - 1
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Ruang BK

1
-

1
[
\l

Ruang Kelas

Ruang Perpustakaan

Kantin

Mushollah

O N O~

Wc/Kamar mandi

Ll 2 2]
1

1
TR Rk

10 Ruang Laboratorium

Sumber Data : SMP Nasional Makassar

Sarana dan Prasarana yang dimiliki olen SMP Nasional Makassar
sebagaimana yang terdapat pada daftar tabel di atas, penulis dapat
menyimpulkan bahwa Sarana dan Prasarana yang dimiliki oleh SMP
Nasional Makassar dapat menunjang berlangsungnya proses pembelajaran.
Karena sarana dan prasarana sebagaimana yang dimiliki olen SMP Nasional
Makassar tidak hanya pada fasilitas peserta didik, akan tetapi fasilitas yang

baik juga dimiliki oleh para guru, seperti ruangan dan lain-lain.

B. Hasil Penelitian

2.

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas VII SMP Nasional
Makassar

Setiap siswa pada prinsipnya harus bisa membaca Al-qur’an, tetapi
tidak dijumpai banyak siswa-siswa yang belum mampu membaca Al-
qur’an dengan baik. Sehingga, penanaman nilai moral keagamaan pada
anak yang seharusnya bisa ditanamkan sejak dini. Jadi, membaca Al-
qur’an hukumnya wajib bagi umat islam mulai dari anak-anak, remaja,
dewasa, dan orang tua masih banyak dijumpai yang belum mampu
membaca Al-qur’an. Adapun Kemampuan Siswa ketika membaca Al-
qur’an hasil penelitian tersebut menunjukkan peningkatan yang dihadapi
siswa adalah penerapan Huruf sesuai dengan makhrajul, panjang pendek
harakat, tajwid dan berhenti pada tempatnya. Dan yang dilakukan oleh
metode menyimak, metode privat, metode murottal, dari menerapkan

membaca Al-qur’an setiap hari.
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Guru Pendidikan agama islam di SMP Nasional Makassar selalu
membina hubungan-hubungan yang lebih dekat dan akrab dengan siswa,
serta melakukan dialog langsung. Dalam situasi ini guru pendidikan agama
islam dapat membantu siswa untuk memecahkan persoalan yang
dihadapinya.

Hasil wawancara peneliti dengan Nur Qalby S. siswa kelas Vll/a
mengatakan bahwa :

Masih ada beberapa teman kami yang belum mampu membaca Al-

qur’an dengan baik dan benar, meskipun sudah ada peningkatan cara

membacanya tetapi masih terbata-bata misalnya yang biasa dialami
yaitu penyebutan huruf hijaiyah serta panjang pendek bacaan. %

Dari hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
akibat dari belum lancarnya siswa dalam meningkatkan membaca Al-
qur’an disebabkan karena kurangnya perhatian mereka dalam belajar
membaca Al-qur’an sehingga berdampak pada pengetahuan mereka
tentang pembelajaran Al-qur’an juga disebabkan adanya kurang minat
belajar mereka dalam membaca Al-qur’an karena tidak adanya dorongan
dari pihak orang tua. Padahal dalam Al-qur’an sudah dijelaskan bahwa

pentingnya mempelajari Al-qur’an secara baik dan benar.

Hasil Wawancara peneliti dengan Chaerul muslimin siswa kelas

VIl/a mengatakan bahwa :

Dapat menyimpulkan bahwa salah satu factor dalam meningkatkan
membaca Al-Qur’an adalah mereka susah membedakan cara

penyebutan Syin (u%), sin(u) , dan Tsa(<). *°

38 Wawancara pada nur Qalbi siswa Kelas V1l rabu tanggal 15 september 2021 Di SMP Nasional

Makassar

39 Wawancara pada chaerul muslimin pada Rabu 15 september 2021 di SMP Nasional Makassar
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Keterangan : Hasil wawancara guru cara membacanya siswa dalam dalam
penyebutan Syin (%), sin(w«) , dan Tsa(<). Kami di SMP
Nasional Makassar mempunyai Al- Qur’an, yaitu tulisan arab
diatas tulisan Indonesia di bawahnya supaya lebih mudah
mengenal huruf tersebut dari tidak bisa membedakan menjadi
bisa membedakan dengan makhraj huruf

Hasil wawancara tersebut guru berupaya untuk meningkatkan hasil
bacaan huruf hijaiya terhadap siswa kelas VII SMP Nasional Makassar. Agar
siswa dapat bisa memahami dan mengerti perbedaan huruf-huruf hijaiyah
serta penyebutan maharijul huruf.

Dari hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa salah
satu faktor siswa dalam meningkatkan membaca Al-qur’an adalah mereka
sulit membedakan penyebutan huruf hijaiyah sehingga peningkatan cara
membacanya tidak sesuai dengan makhrajil huruf yang sesuai dengan hukum

bacaan dalam Al-qur’an.

Hasil wawancara peneliti dengan A.Muh Raihan Alkawsar siswa

kelas V1l/a yang mengatakan bahwa :

Ketika siswa membaca Al-qur’an memang masih ada beberapa yang
belum bisa membaca Al-qur’an dengan baik contohnya penyebutan
huruf, hukum bacaan, kurangnya penguasaan ilmu tajwid, hukum
Nun Mati dan Tanwin. Dan sebelum siswa membaca Al-qur’an guru
yang terlebih dahulu memberikan contoh bacaan Al-qur’an dengan
baik, dan siswa mengikutinya.*°

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan ternyata masih ada beberapa
yang belum mampu dalam meningkatkan membaca Al-qur’an dengan baik

dan benar sesuai dengan hukum bacaan, serta masih terdapat beberapa siswa

yang kurang paham tentang ilmu tajwid dan masih ada pula siswa cara

40 Wawancara pada A.Muh Raihan Alkawsar pada Rabu 15 september 2021 di SMP Nasional
Makassar
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membaca Al-qur’annya masih keliru contohnya hukum bacaan yang
seharusnya berharakat panjang dibaca pendek dan begitu pun sebaliknya dan
hasil wawancara antara siswa yang satu dan yang lainnya pada kelas VIl/a

hampir sama semua jawabannya.

Setelah dijabarkan dalam penyajian data hasil penelitian yang dilakukan
olen penulis dapat diketahui bahwasanya dalam proses pembelajaran
pendidikan agama islam khususnya Membaca Al-qur’an di SMP Nasional
Makassar secara manual. Adanya media pembelajaran yang sesuai dengan
materi pembelajarannya. Selain itu metode yang digunakan dalam belajar
Al-qur’an yaitu metode CBSA (cara belajar siswa aktif ). Metode yang
digunakan Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Nasional Makassar dalam
meningkatkan belajar membaca Al-qur’an, dengan menggunakan metode ini

siswa mampu mengetahui kesalahan yang dibaca.

Dari metode ini guru pendidikan Agama Islam berharap siswa akan
lebih mudah mengingat huruf-huruf hijaiya, kemampuan siswa dalam
membaca Al-qur’an bisa lebih lancar, penerapan bacaan tajwid, dan bisa

menerapkan huruf sesuai dengan makhrajul Huruf.

Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Membaca
Al-Qur’an

SMP Nasional Makassar memiliki guru Khusus Pendidikan Agama Islam 3
Orang yang didukung oleh latar belakang pendidikan keagamaan yang cukup
baik akan memberikan kontribusi terhadap pelaksanaan pembelajaran yang
lebih berkualitas. Kemampuan yang dimiliki dalam membuat perencanaan
pembelajaran secara keseluruhan cukup disiplin karena para guru telah
membuat dan melengkapi lebih awal perangkat pembelajaran, sampai dengan

perencanaan proses evaluasi. Kedisiplinan ini memberikan dampak positif
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dalam pengelolaan pembelajaran kedepannya, dengan persiapan ini maka guru
dapat meningkatkan khususnya dalam membaca Al-qur’an.

Guru pendidikan agama Islam di SMP Nasional Makassar selalu
memberikan pelajaran tambahan dan waktu untuk membaca Al-qur’an di
sekolah maupun di rumah. Peran utama seorang guru pendidikan Agama
Islam dalam meningkatkan membaca Al-qur’an adalah sebagai motivator,
Fasilitator, evaluator bagi para siswanya karena itu seorang guru pendidikan
agama Islam menjadi ujung tombak bagi keberhasilan belajar siswa di
sekolah. Tugas dan tanggung jawab seorang guru PAI tidak hanya hadir untuk
menyampaikan materi pelajaran di depan kelas, tetapi juga dapat mengetahui
apa saja yang dialami siswa sehingga siswa mampu meningkatkan membaca
Al-qur’an.

Guru di SMP Nasional Makassar banyak bertindak dalam
menunjukkan segala perhatian terhadap siswa terlebih yang belum mampu
membaca Al-qur’an dengan baik dan benar guru pendidikan agama Islam
selalu mengupayakan agar dapat menyelesaikan segala masalah yang
dihadapi siswa agar dapat tercapai segala tujuan pembelajaran dengan baik.
Guru pendidikan agama Islam selalu memberikan nasehat kepada siswa
khususnya yang belum bisa membaca Al-qur’an dan membantu mereka
mengenal huruf, cara penyebutan huruf hijaiyah dengan baik dan benar
sehingga siswa mampu meningkatkan membaca Al-qur’an secara benar
sesuai dengan kaidah yang telah ditetapkan.

Dalam hal ini guru pendidikan agama Islam menjelaskan pentingnya
belajar Al-qur’an, karena Al-qur’an merupakan firman Allah Swt yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw melalui perantara malaikat jibril
dan membacanya adalah ibadah. Pelajaran agama Islam dapat menunjang
mata pelajaran lainnya, selain itu dapat menunjang mata pelajaran lainnya,
selain itu dapat menunjang dalam acara perlombaan antar sekolah, dengan

seperti ini akan mendorong siswa untuk belajar khususnya dalam belajar



43

membaca Al-qur’an sehinggah tidak ada lagi siswa yang belum me

membaca Al-qur’an.

Hasil wawancara peneliti dengan ibu haryani S.Ag yang mengatakan :

Dari hasil belajar Baca Tulis Al-qur’an, dapat dilihat bahwa peranan guru
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan membaca Al-qur’an kami selaku
guru selalu berusaha mengajarkan siswa, memberikan motivasi untuk lebih giat
dalam membaca Al-qur’an dengan baik dan selalu melakukan evaluasi terhadap
siswa yang mengalami Kkesulitan karena terkadang masih banyak yang kami
temukan siswa yang memang masalah utamanya datang dari keberagaman
faktor keluarga, lingkungannya dan individunya. 4

Salah satu bentuk peranan guru PAI di SMP Nasional Makassar dalam

membaca Al-qur’an yaitu memberikan tugas dan hafalan surat pendek. Sebelum
proses mengajar berlangsung guru selalu memberikan waktu untuk siswa
membaca Al-qur’an, dan metode yang digunakan oleh guru pendidikan agama
Islam dalam menyampaikan materi hafalan surat pendek dengan metode drill,
yaitu suatu metode dalam pengajaran dengan melatih siswa terhadap bahan
pelajaran yang sudah diberikan. Langkah yang diberikan guru pendidikan
agama Islam di SMP Nasional Makassar yaitu memberi contoh terlebih dahulu
surah yang akan dibacakan atau dihafalkan, kemudian siswa menirukan
bersama-sama.

Secara umum peranan guru pendidikan agama Islam dari hasil belajar
membaca Al-qur’an, dapat dilihat bahwa peranan guru pendidikan agama Islam
dalam meningkatkan membaca Al-qur’an peserta didik SMP Nasional
Makassar selama penelitian berlangsung dan melakukan wawancara maka
peneliti dapat simpulkan bahwa di sekolah ini guru-guru yang ada khususnya
guru mata pelajaran pendidikan agama Islam sangat memperhatikan siswa

dalam hal khususnya membaca Al-qur’an.

41 Wawancara pada Ibu Haryani S.Ag Guru Pendidikan Agama Islam kamis tanggal 16 september
2021 di SMP Nasional 2021
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Hasil Wawancara peneliti dengan Ibu Rostiah S.Ag yang mengatakan
Bahwa :

Hampir setiap kelas dari kelas 1 sampai 3 mempunyai minat untuk
membaca Al-qur’an walaupun kami telah berupaya agar anak siswa
setelah lulus mampu membaca Al-qur’an, tetapi masih ada atau dua
orang dalam setiap kelas yang membacanya masih terbata-bata
membutuhkan bimbingan yang cukup, terkadang kami sebagai
pembimbing terbatas pada waktu disekolah, dan kami selalu
memberikan tugas di luar sekolah, agar mereka belajar melalui orang
tua, keluarga, atau teman sebayanya. Secara persentase 20 % minat
siswa 'yang belum mampu cara membaca Al-qur’an  untuk
memperbaikinya. 4?

Guru menganggap pelajaran ini sangat penting dan harus diterapkan di

sekolah begitupun dengan kegiatan-kegiatan keagamaan yang lainnya yang
sering dilaksanakan di sekolah. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti
pada objek yang diamati dapat dikemukakan bahwa guru pendidikan
agama Islam di SMP Nasional Makassar sangat berperan penting dalam
meningkatkan mutu dan  kualitas peserta didiknya. Dengan adanya
pembelajaran di sekolah peneliti ditemukan terbukti bahwa di dalam mata
pelajaran pendidikan agama Islam diselipkan pula waktu untuk siswa
membaca Al-qur’an agar dapat mengetahui kemampuan setiap siswanya.
Selain itu guru pendidikan Agama Islam di SMP Nasional Makassar
selalu memberikan penjelasan tentang hukum bacaan tajwid, dan selalu
mencontohkan cara membaca Al-qur’an yang baik dan benar bagi siswa
dalam membaca Al-qur’an, sehingga para siswa mudah memahami tentang
cara belajar membaca Al-qur’an yang sangat utama dan penting karena

merupakan tahap dasar untuk bisa membaca Al-qur’an

2 \Wawancara pada Ibu Rostiah S.Ag Guru Pendidikan Agama Islam kamis tanggal
16 september 2021 di SMP Nasional 2021
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C. Faktor Penghambat Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan
Membaca Al-Qur’an
Guru SMP Nasional Makassar selalu berusaha memberikan solusi
kepada siswa yang masih kurang memahami Khususnya dalam
meningkatkan membaca Al-qur’an, karena bacaan Al-qur’an yang benar
adalah dengan memenuhi tata cara yang benar pula. Mulai dari pengucapan
yang benar dari masing-masing huruf, panjang pendek dan beberapa hal
yang berhubungan dengan cara membaca Al-qur’an. maka dari guru SMP
Nasional Makassar berusaha memaksimalkan bagaimana anak/peserta
didik dapat menerima pelajaran dengan baik serta berpengaruh baik pula
kepada hasil belajarnya. Guru pendidikan Agama islam selalu berusaha
menarik perhatian siswa ag 44 lajaran yang akan disampaikan dapat

dipahami dengan baik.
Menurut Ibu Syamsiah S.Ag dalam wawancara :

Kami selaku guru PAI di SMP Nasional untuk memberi Motivasi pada
anak-anak atau siswa dan siswi dalam membaca Al-qur’an pertama-tama
ibu bertanya pada anak-anak, anak-anak agama apa ? anak-anak menjawab
agama islam. Ibu bertanya lagi agama islam itu nak al-kitabnya apa ? Al-
qur’an kemudian disitu ibu minta lagi apa itu Al-qur’an ? pertama kulitnya
dulu kita perkenalkan Al-qur’an adalah firman Allah SWT yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad Saw melalui perantara malaikat jibril dan
membacanya adalah ibadah. Ada tiga tingkatan dalam membaca Al-qur’an
yaitu ada dapat 10, ada 25, ada 50. Pertama siapa membaca ayat suci Al-
qur’an dalam keadaan tidak ada wudhu itu dapat 10 kebaikan. Siapa
membaca Al-qur’an dalam keadaan Ada wudhu kita dapat pahala atau
kebaikan 25, dan siapa membaca Al-qur’an dalam keadaan shalat itu
pahalanya atau kebaikannya 50 per huruf itulah amalan pahala yang kita
dapatkan dalam membaca Al-qur’an jadi olehnya itu sebagai umat islam
untuk membuat bekal dihari kemudian betul-betul harus kita mempelajari
Al-qur’an satu-satunya memberi cahaya di alam kubur nanti adalah orang
yang bersahabat Al-qur’an. 43

43 Wawancara pada Ibu Syamsiah S.Ag Guru Pendidikan Agama Islam Jumat tanggal 17 september
2021 di SMP Nasional 2021



46

Dengan adanya motivasi yang diberikan guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Nasional Makassar kepada siswa terlebih memberi
penjelasan tentang tiga tingkatan keutamaan dalam membaca Al-qur’an
maka siswa mendapatkan ilmu sekaligus siswa jadi bersemangat dalam
mempelajari Al-qur’an karena tidak kecil kemungkinan bahwa masih
banyak siswa yang malas dalam belajar, khususnya dalam membaca Al-
qur’an. Jadi secara garis besarnya, siswa semakin lancar membaca Al-
qur’an sekaligus memperbaiki tajwid atau makhrajul huruf cara membaca
al-qur’an. Sehingga guru Pendidikan Agama Islam tidak lagi mengalami
kesulitan dalam membaca Al-qur’an bagi siswa yang belum lancar

membaca Al-qur’an.

Hasil wawancara peneliti dengan ibu Syamsiah S.Ag Guru PAI yang

mengatakan bahwa :

lya jadi ada tiga tingkatan dalam membaca Al-qur’an yaitu ada dapat
10, ada 25, ada 50 pertama siapa membaca ayat suci Al-qur’dalam
keadaan tidak ada wudhu itu dapat 10 kebaikan, siapa membaca Al-
qur’an dalam keadaan ada wudhu kita dapat pahala atau kebaikan
25, dan siapa membaca Al-qur’an dalam keadaan shalat itu pahalanya
atau kebaikannya 50 per huruf. setiap kegiatan pasti dapat
memberikan bimbingan yang lebih intensif dengan metode khusus
dalam membaca Al-qur’an seperti cara baca dengung, samar dan
jelas selain itu waktu yang tersedia untuk proses belajar mengajar Al-
qur’an sangat singkat, misalnya siswa dalam mengenal huruf
hijaiyah, makhrajul huruf (dialek), dan kami guru-guru PAI disekolah
selalu berusaha memaksimalkan bagaimana peserta didik bisa
membaca Al-qur’an dengan baik. Karena dengan masalah yang
mereka hadapi akan berdampak pada nilai yang akan mereka capai
terlebih kehidupannya yang akan datang. 44

4 Hasil wawancara pada guru Pendidikan Agama Islam lbu Syamsiah , S.Ag pada tanggal 17
september 2021
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Berdasarkan potensi yang diberikan oleh guru PAI selalu
memberikan contoh yang baik agar siswa dapat lebih jelas lagi akan apa
yang mereka permasalahkan khususnya membaca Al-qur’an. Kuragnya
perhatian orang tua terhadap anak adalah salah satu faktor yang dapat
menghambat guru PAI di SMP Nasional Makassar dalam meningkatkan
membaca Al-qur’an adalah faktor eksternal (lingkungan keluarga, atau

perhatian dari orang tua, waktu yang terbatas ).

Orang tua merupakan lingkungan yang utama untuk mewujudkan
tujuan yaitu mampu membaca Al-qur’an. Dukungan dari orang tua di
rumah memberikan pengaruh yang sangat positif bagi kemajuan siswa.
Perhatian orang tua menjadi hal yang paling utama, kemudian dari pihak
pendukung yaitu dari sekolah. Pentingnya peran orang tua dalam upaya
meningkatkan perkembangan dan prestasi membaca Al-qur’an, orang Tua
memegang peranan penting untuk meningkatkan perkembangan dalam
membaca Al-qur’an secara baik dan benar tanpa dorongan dan motivasi
orang tua maka perkembangan prestasi dalam belajar Al-qur’an sang anak
akan mengalami hambatan dan menurun jadi pada dasarnya ada diantara
para orang tua yang kurang memahami betapa pentingnya peranan mereka
dalam hal ini bila semakin sedikit perhatian orang tua terhadap prestasi
belajar anak-anaknya semakin rendah pulah prestasi yang akan dicapai

dalam membaca Al-qur’an.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian di SMP Nasional Makassar dengan Judul Peranan

Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Membaca Al-qur’an

Peserta Didik SMP Nasional Makassar yang telah dilakukan, maka peneliti

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Dari hasil belajar membaca Al-qur’an dapat dilihat bahwa guru masih
sering mengalami kesulitan atau hambatan dalam mengatasi setiap masalah
yang dihadapi peserta didik khususnya yang belum bisa membaca Al-
qur’an dengan baik karena kurangnya latihan peserta didik dalam
membaca Al-qur’an di rumah serta kurangnya dukungan dari orang tua.
Namun, guru di SMP Nasional Makassar selalu berusaha dan mencari
solusi agar dapat mengatasi setiap masalah yang ada. Guru SMP Nasional
Makassar selalu menunjukkan perhatiannya terhadap siswa khususnya
kepada peserta didik yang belum bisa membaca Al-qur’an, guru selalu
memberikan kesempatan membaca Al-qur’an sebelum proses belajar
mengajar berlangsung, dan guru selalu menuntun siswa serta
membimbingnya agar menjadi lebih baik.

Secara Umum peranan guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan
membaca Al-qur’an peserta didik SMP Nasional Makassar dalam kategori
cukup baik, hal ini terlihat dari guru dalam menyampaikan pelajaran
sampai memberikan motivasi dan bimbingan kepada peserta didik untuk
mampu meningkatkan membaca Al-qur’an dengan baik dan benar.
Pembelajarannya sudah berjalan baik, karena guru-guru selalu

melaksanakan tugasnya dengan baik serta menunjukkan perhatiannya

48
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terhadap siswa khususnya yang selalu memberikan solusi dan senantiasa
memberikan motivasi yang sangat membantu siswa.

Adapun yang menjadi faktor penyebab peserta didik dalam membaca Al-
qur’an yaitu faktor individunya, kurangnya motivasi anak dalam belajar
membaca Al-qur’an selain itu karena faktor keluarga kurangnya latihan
membaca Al-qur’an serta pengetahuan tentang ilmu tajwid masih kurang.
Faktor lingkungan yang kurang mendukung untuk mempelajari Baca Al
qur’an  sehingga masih banyak peserta didik yang belum mampu
meningkatkan membaca Al-qur’an, meskipun bisa membacanya masih

terbata-bata.

B. Saran

Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan, maka peneliti memberikan

saran yang berkaitan dengan peranan guru pendidikan agama Islam terhadap

peserta didik.

e

2.

Di harapkan kepada siswa
Dalam pembelajaran siswa harus lebih berani aktif, selalu mendengarkan
dengan serius. Dalam pembelajaran, hingga mampu bersaing secara sehat
dengan temannya untuk memperoleh nilai terbaik dalam pembelajaran
khususnya dalam belajar membaca Al-qur’an. Tidak boleh bermain ketika
guru sedang menjelaskan.

Di harapkan kepada guru

Sebaiknya guru menerapkan metode petnueiajaran secara cepat, sehingga peserta

didik tidak bosan dan jenuh terhadap mata pelajaran PAI khususnya membaca Al-

qur’an. Selanjutnya Penggunaan media yang bervariasi baik itu bersumber dari media

cetak, elektronik, dan sebagainya guna menunjang proses pembelajaran serta

senantiasa memacu dan memotivasi peserta didik. Selain itu menggunakan alat

peraga agar siswa lebih mudah dalam memahami materi dan suasana belajar lebih

menyenangkan
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RIWAYAT HIDUP

MUH. ADAM CHANDRA lahir di Makassar,

Tanggal 8 Januari 1997 dari ayah Candra Jaya, dan

Ibu Jamilah, S. Sos Niku. Penulis merupakan anak
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dilalui penulis mulai sekolah dasar di SD Negeri
Inpres Minasa Upa Blok L dan lulus pada tahun

2009,Kemudian melanjutkan Sekolah tingkat pertama

di SMP Nasional Makassar dan lulus pada tahun 2012
Selanjutnya Penulis melanjutkan Sekolah Tingkat Menengah Kejuruan di SMK
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